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BAB II 
GAMBARAN UMUM PERKUMPULAN PERSAUDARAAN JANDA-
JANDA INDONESIA (PJJI) ARMALAH DI YOGYAKARTA 
 
A. Latar Belakang Berdirinya Perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda 
Indonesia (PJJI) Armalah Yogyakarta
1
 
Perkumpulan PJJI Armalah adalah suatu organisasi yang diperlukan 
keberadaannya untuk mewujudkan aktualisasi tempat berkumpulnya kaum 
janda. Perkumpulan ini terletak di Jl. Selokan Mataram No. 3, Babarsari, 
Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Berawal dari sebuah Kantor Pengacara yang sering menangani kasus 
perceraian, saking banyaknya kasus perceraian sampai akhirnya kewalahan 
dan dilimpahkan ke Pengadilan lain. Ibu-ibu yang menjalani kasus perceraian 
tersebut sering kumpul-kumpul dan saling sharing untuk saling memotivasi. 
Akhirnya pada hari Kamis tanggal 1 Agustus 1991, para anggota pergi ke 
Notaris untuk mengukuhkan perkumpulan tersebut menjadi yayasan 
“Armalah”. Lembaga yang sebelumnya bernaung di yayasan Armalah 
didirikan oleh H. Hamdani Abdulkadir SH dengan nama  Persaudaraan Janda-
Janda Indonesia (PJJI) Armalah ini merupakan yayasan yang bertujuan untuk 
mewadahi para kaum janda. Harapan didirikannya lembaga ini adalah agar 
kaum janda tetap dihormati, mandiri, serta bermartabat.  
Seiring waktu lembaga tersebut berkembang dan menjadi sebuah 
perkumpulan PJJI Armalah. Perkumpulan PJJI Armalah adalah suatu 
organisasi sosial yang bernaung akta pendirian Notaris Umar S. H. No. 
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2/VIII/1991 kemudian di perbaharui dengan akta Notaris Rusdianto S.H. 
No.03 tanggal 4 April 2008 dan telah mendapatkan SK Menteri Hukum dan 
R.I. No.AHU.400.AH.01.02. serta Izin Operasional dan Badan Kerjasama dan 
Penanaman Modal Daerah Istimewa Yogyakarta No.222/359/GR.I/2013. 
Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-0009295.AH.01.07 Tahun 2017 tentang 
Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda 
Indonesia Armala, dengan demikian perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda 
Indonesia Armalah telah mempunyai  badan hukum sendiri.  
Pada awal berdiri sebagian besar anggota PJJI Armalah adalah ibu-ibu 
janda golongan ekonomi menengah ke bawah, seiring waktu kini PJJI 
Armalah Yogyakarta telah beranggotakan hampir 1000 orang dengan berbagai 
latar belakang yang berbeda, baik agama, pendidikan, usia dan sosial 
ekonomi. Dengan realitas kemajemukan ini tidak menjadi penghalang diantara 
anggota namun sebaliknya justru menjadi landasan untuk saling bahu 
membahu demi tujuan yang mulia yaitu kemandirian dan kesejahtaraan lahir 
batin bagi diri sendiri dan keluarga masing-masing anggota. Sedangkan di 
cabang Kota Yogyakarta terdapat 100 anggota janda baik yang aktif maupun 
tidak aktif.  
B. Lambang dan Makna Perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda  
Indonesia Armalah Yogyakarta 
Perkumpulan Persaudaraan Janda Janda Indonesia (PJJI) Armalah 
Indonesia memiliki lambang berwarna merah dan berbentuk hati yang 
berjumlah 5 (lima). Bentuk hati tersebut berjajar melingkar dengan lingkaran 
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yang berada ditengah. Dari masing-masing bentuk tersebut memiliki makna 
tertentu. Berikut ini adalah lambang dan makna yang terdapat di perkumpulan 
PJII Armalah: 
 
Makna lambang dari PJJI Armalah adalah:
2
 
1. Bentuk jantung hati berjumlah 5 berjajar melingkar dalam satu kesatuan 
melambangkan cinta kasih dan persamaan dalam satu kesatuan hati dan 
tekad menuju kesejahteraan berdasarkan lima sila dalam Pancasila. 
2. Lingkaran berjumlah 1 ditengah melambangkan satu kesatuan dari 
berbagai sumber 
3. Warna merah melambangkan berani dan mandiri dalam kebenaran. 
C. Azas, Tujuan, dan Usaha Perkumpulan PJJI Armalah Yogyakarta 
Perkumpulan/organisasi ini berazaskan Pancasila dan berdasarkan 
UUD 1945 yang bertujuan sebagai berikut: 
1. Memajukan dan mengembangkan kesejahteraan dan kemandirian para 
janda 
2. Mempererat hubungan kerja dan saling pengertian antar anggota dengan 
masyarakat dan instansi terkait 




3. Menghimpun para janda diseluruh Indonesia dalam suatu wadah 
perkumpulan untuk meningkatkan kualitas dan persaudaraan sesama janda 
4. Meningkatkan harkat dan martabat para janda 
5. Meningkatkan profesionalisme para janda dalam pengabdiannya kepada 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut antara lain: 
1. Mengadakan kegiatan-kegiatan sosial dan publikasi mengenai 
perkumpulan ini 
2. Menjalin kerjasama yang positif antara organisasi dan para janda dengan 
instansi terkait dengan bidang sosial dan pemberdayaan perempuan 
3. Memberikan bantuan jasa secara cuma-Cuma kepada mereka yang tidak 
mampu 
4. Membangun dan memberdayakan organisasi guna mempersatukan, 
meningkatkan profesionalitas dan menjalin ikatan persaudaraan sesama 
janda 
5. Menjaga supaya setiap anggota organisasi menjunjung tinggi kehormatan 
para janda, sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
6. Melakukan penelitian, kajian, pendidikan dan latihan dalam bidang 
ketrampilan khusus guna meningkatkan profesionalitas anggota untuk 
kesejahteraannya dan pengabdian kepada masyarakat.  
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D. Visi, Misi dan Motto dari Perkumpulan PJJI Armalah Yogyakarta3 
Visi dari PJJI Armalah adalah meningkatkan kemandirian para 
anggotanya dalam bidang ekonomi, sosial, kemasyarakatan dan keagamaan. 
Misi dari PJJI Armalah adalah berjuang keras untuk mewujudkan  dan 
memberikan pelayanan sosial melalui program kerjanya. Diharapkan dari 
semua itu akan bermanfaat dan membantu para anggotanya yang mana 
menitik beratkan pada fungsi pemberdayaan sehingga mampu menjadi pribadi 
yang mandiri secara ekonomi, berkepribadian mulia dan dapat menjadi figur 
yang dihargai di lingkungan masyarakatnya. Kemudian diharapkan pada 
akhirnya pada janda tidak lagi bersikap stereotip terhadap image ataupun 
anggapan mereka yang sering dinilai negatif. 
Motto dari PJJI Armalah adalah menciptakan janda-janda yang 
mandiri, terhormat, bermartabat dan sejahtera. 
E. Kegiatan Rutin di Perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda Indonesia 
(PJJI) Armalah Yogyakarta 
PJJI Armalah Yogyakarta mempunyai kegiatan rutin yang diadakan 
setiap bulannya yaitu pertemuan bulanan. Pertemuan ini diadakan setiap sekali 
sebulan. Acara tersebut diadakan rutin di kantor pusat PJJI yang berada di Jl. 
Selokan Mataram Babarsari CT X No.3. Dalam setiap pertemuan, sebelum 
dimulainya kegiatan, para anggota PJJI Armalah mengawalinya dengan doa 
untuk suami mereka yang telah meninggal. Doa tersebut dipimpin salah 
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seorang anggota dan dibaca bersama-sama oleh semua anggota yang hadir 
diacara tersebut.  
Selain itu, pada setiap pertemuan PJJI Armalah melantunkan lagu  
mars PJJI Armalah untuk membangkitkan semangat persaudaraan bagi sesama 
kaum janda serta semangat untuk menjalani kehidupan agat tidak putus asa. 
Adapun bunyi mars tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Mars PJJI Armalah 
 
Acara pada pertemuan tersebut biasanya diisi oleh ketua atau 
menghadirkan orang dari luar yang dianggap memberikan pengetahuan bagi 
anggota yang hadir. Selama acara tersebut, mulai dari awal hingga akhir 
dicatat oleh seorang notulen dan disampaikan diakhir acara. Kesimpulan dan 
catata dari setiap pertemuan dijadikan sebagai arsip lembaga.  
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F. Program kerja Perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda Indonesia 
(PJJI) Armalah Yogyakarta 




1. Perkumpulan Bantuan dan Penyuluhan Hukum 
Perkumpulan Bantuan Hukum dan Penyuluhan Hukum ini bersifat 
mandiri namun masih dalam satu misi PJJI Armalah yang menitikberatkan 
pada pelayanan dibidang advokasi baik untuk anggota PJJI maupun 
masyarakat umum yang sesuai dengan misi dan visi PJJI yaitu 
pemberdayaan perempuan sehingga dalam menangani perkara-perkara 
hukum lebih berpihak pada pelayanan kepentingan hukum kaum 
perempuan. Perkumpulan ini memberikan pelayanan dalam bentuk: 
a) Konsultasi Hukum 
b) Mengadakan Penyuluhan hukum secara masal 
c) Memberikan layanan advokasi di dalam ditingkat perceraian, warisan, 
hak perwalian anak, pembagian harta gono-gini dan aspek hukum lain 
yang erat kaitannya dengan kepentingan kaum perempuan. 
2. Program Pengembangan  Kualitas Hidup/SDM 
Program ini adalah merupakan induk dari semua rencana program 
kerja yang telah dan akan dilaksanakan oleh PJJI Armalah bagi 
anggotanya yang telah dibentuk berdasarkan kelompok-kelompok 
wilayah/sasaran garap. Program ini diaktualisasikan dalam bentuk layanan 
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pemberian pelatihan/pendidikan life skill atau kecakapan hidup yang 
diharapkan dapat sebagai sarana dalam pemberdayaan ekonomi sehingga 
anggota dapat mencapai kemandirian ekonomi, namun program ini tidak 
dapat berdiri sendiri tanpa adanya tidak lanjut dari output pelatihan life 
skill tersebut karena kemandirian ekonomi tidak akan berhasil tanpa 
bantuan rill untuk mewujudkannya, sehingga kemudian diadakan program 
pemberdayaan ekonomi dan koperasi. Program kerja yang dilaksanakan 
antara lain: 
a) Memberikan materi Pelatihan keterampilan khusus. 
b) Mengadakan kegiatan produktif secara home industry. 
c) Mengadakan pelatihan manajemen usaha, produksi dan pemasaran. 
d) Mengadakan kegiatan bagi anggota lansia. 
3. Program Pemberdayaan Ekonomi dan Koperasi 
Program pemberdayaan ekonomi dan koperasi ini merupakan 
tindak lanjut dari program pengembangan kualitas hidup sehingga PJJI 
Armalah dalam Rencana Programnya dilakukan pembentukan Koperasi 
Serba Usaha, antara lain memberikan pelayanan dibidang: 
a) Pemberian pinjaman modal. 
b) Dana bergulir simpan pinjam. 
c) Pelatihan manajemen usaha. 
d) Pelatihan dan link kedunia usaha. 
e) Pelatihan dan membantu dalam bidang marketing. 
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4. Program Pelayanan Konsultasi Keluarga/Konseling dan Pendamping 
Program pelayanan konsultasi keluarga/ konseling dilakukan oleh 
para psikologi dan ustadzah yang meliputi pelayanan: 
a) Pelayanan konsultasi keluarga 
b) Pendampingan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
c) Pelayanan bantuan psikologis bagi perempuan dalam tingkat advokasi 
dalam kasus perceraia 
5. Program Sosial dan Keagamaan 
Program ini meliputi kegiatan pelayanan sosial yang lebih bersifat 
“memberikan ikan” yang berwujud sumbangan nyata bagi anggota dan 
kegiatan keagamaan yang diharapakan mampu menjadi referensi spiritual 
untuk meningkatnya keimanan, ketaqwaan dan moralitas yang 
dilaksanakan dalam program-program seperti: 
a) Menyelenggarakan acara bakti sosial. 
b) Menyelenggarakan acara peringatan hari besar Islam. 
c) Pemberian bantuan bagi korban gempa. 
6. Organisasi 
Dalam bidang organisasi, perkumpulan ini memberikan program 
sebagai berikut: 
a) Pengefektifan Kepengurusan. 
b) Membantu job description pengurus. 
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c) Mengadakan silaturrahmi, audiensi dan membuka link akses informasi 
ke Kantor Pemberdayaan Perempuan, Ketua PKK tiap Kabupaten, 
Organisasi Wanita dan Organisasi sosial yang lain. 
d) Mengadakan silaturrahmi dan audiensi ke Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan kantor dinas terkait yang mempunyai dana program, 
Pemberdayaan Perempuan. 
e) Mengusahakan penambahan calon donator tetap. 
f) Mengembangkan jumlah anggota dan membuka ke cabang ke daerah 
lain. 
g) Membentuk suatu usaha bersama yang dapat dijadikan sebagai sumber 
dana bagi organisasi. 
h) Mengadakan rapat pengurus dan pertemuan anggota secara rutin setiap 
bulan sekali. 
i) Membangun sarana gedung unutk aula dan pelatihan yang letaknya 
strategis. 
7. Kegiatan  
Selain program kerja yang telah disebutkan, ada beberapa kegiatan 
yang telah dilaksanakan oleh PJJI Armalah diantaranya sebagai berikut: 
a) Mengadakan pertemuan rutin untuk pengurus harian setiap bulan. 
b) Megadakan Pelayanan advokasi melalui Perkumpulan Bantuan dan 
Penyuluhan Hukum. 
c) Mengadakan peringatan hari besar Islam, syawalan dan buka bersama. 
d) Mengadakan acara bakti sosial dan pemeriksaan gratis. 
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e) Mengadakan pelatihan LIFE SKILL. 
f) Menyelenggarakan konsultasi keluarga/konseling. 
g) Mengadakan pendampingan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT). 
h) Memberikan bingkisan lebaran dan pembagian daging qurban. 
i) Menyelenggarakan pengajian rutin setiap bulan. 
Sedangkan rencana program kerja Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 
perkumpulan PJJI Armalah masa bhakti 2017-2021 adalah sebagai berikut:
5
 
1. Program Kerja Biro Organisasi dan Hubungan Masyarakat. 
a) Melakukan sosialisasi Badan Hukum Perkumpulan PJJI Armalah. 
b) Merekrut angota baru 
c) Menjalin kerjasama dengan Badan Hukum/lembaga lain 
d) Merintis kantor cabang baru (Gunung Kidul, Kulon Progo) dan yang 
lain 
e) Meningkatkan kerjasama misalnya dengan Dinas Sosial, Kantor 
Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat, Pusat Study Wanita UIN 
dan lembaga Pemerintah lain yang terkait 
f) Bekerjasama dengan perusahaan swata untuk mendapa Corporate 
Social Reponsibility (CSR) 
g) Membuat kartu anggota 
h) Mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah maupun 
swasta 
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i) Mendirikan kantor cabang yang baru 
2. Program Kerja Biro Pelayanan Konseling dan Pendampingan 
a) Membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh anggota 
b) Melakukan pendekatan kepada anggota 
c) Melakukan observasi dan pemetaan permasalahan anggota 
d) Melakukan analisis terhadap permasalahan 
e) Menyusun solusi tindak lanjut 
f) Melakukan wawancara dan konsultasi untuk pendampingan 
g) Bekerjasama dengan badan hukum lain 
3. Program Kerja Biro Sosial dan Keagamaan 
a) Bekerjasama dengan organisasi pemerintah yang terkait, misalnya 
dengan Pusat Study Wanita UIN untuk meningkatkan kapasitas 
anggota 
b) Bekerjasama dengan donator untuk mengadakan pelatiha ketrampilan 
anggota 
c) Bekerjasama dengan lembaga Amil Zakat, mendirikan lembaga Amil 
Zakat 
d) Menyelenggarakan kegiatan kerohaniaan missal, pengajian, syawalan 
e) Merintis kerjasama dengan takmir masjid atau yang sejenis untuk 
membantu mendistribusikan daging qurban kepada anggota 
f) Melakukan pertemuan dengan anggota 
g) Menyelenggarakan study tour untuk menjalin tali silaturahim dengan 
para anggota. 
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4. Program Kerja Biro Pendidikan dan Seni Budaya 
a) Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan 
b) Mengadakan sosialisasi visi misi, anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga PJJI Armalah 
c) Mengadakan pelatihan menjadi MC 
d) Mengadakan pelatihan pelayanan prima 
e) Ikut melestarikan budaya 
5. Program Kerja Biro Ekonomi dan Koperasi 
a) Menyelenggarakan pelatihan ketrampilan anggota misal buat tas, 
sandal, makanan 
b) Menyelenggarakan pelatihan pengelolahan sampah 
c) Mendirikan koperasi armalah yang berbadan hukum 
d) Membuka toka Armalah 
G. Struktur Organisasi PJJI Armalah  
1. Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) merupakan pemimpin tertinggi 
perkumpulan PJJI Armalah tingkat pusat, dipilih dan bertanggung jawab 




a) Membuat dan menjalankan kebijakan-kebijakan strategis PJJI Armalah 
di tingkat nasional. 
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b) Menetapkan pola pengelolahan kebijakan, program kerja dan kegiatan 
PJJI di tingkat nasional. 
c) Membentuk kelengkapan dan perangkat DPP berupa seksi-sekdi di 
tingkat nasional. 
d) Membentuk kepanitiaan, satuan tugas atau keloompok-tim kerja di 
tingkat nasional. 
e) Mengeluarkan surat mandat, surat kuasa atau surat tugas atas nama 
DPP PJJI Armalah.  




a) Melaksanakan segala ketentuan dan kebijakan PJJI Armalah mengacu 
pada AD/ART, keputusan permusyawaratan di tingkat pusat dan 
peraturan PJJI Armalah. 
b) Mengelola kebijakan, program kerja, dan kegiatan PJJI Armalah di 
tingkat nasional. 
2. Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) 
Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) merupakan pimpinan di 
perkumpulan PJJI Armalah di tingkat kabupaten/kota yang dipilih dan 




a) Membuat dan menjalankan kebijakan-kebijakan strategis PJJI Armalah 
di tingkat wilayah 
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b) Menetapkan pola pengelolahan kebijakan, program kerja dan kegiatan 
PJJI di tingkat wilayah. 
c) Membentuk kelengkapan dan perangkat DPW berupa seksi-sekdi di 
tingkat wilayah. 
d) Membentuk kepanitiaan, satuan tugas atau keloompok-tim kerja di 
tingkat wilayah.  
e) Mengeluarkan surat mandat, surat kuasa atau surat tugas atas nama 
DPW PJJI Armalah.  
Adapun kewajiban DPW sebagai berikut: 
a) Melaksanakan segala ketentuan dan kebijakan PJJI Armalah yang 
mengacu pada AD/ART, keputusan permusyawaratan di tingkat 
nasional, peraturan PJJI Armalah, kebijakan DPP dan keputusan 
permusyawaratan di tingkat wilayah. 
b) Menyampaikan laporan secara berkala kepada DPP. 
c) Mengelola kebijakan, program kerja, dan kegiatan PJJI Armalah di 
tingkat wilayah.  
3. Dewan Pimpinan Cabang (DPC) 
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) adalah pimpinan PJJI di tingkat 
kecamatan yang dipilih dan bertanggung jawab kepada musyawarah 
cabang. Adapun wewenang DPC antara lain:  
a) Membuat dan menjalankan kebijakan-kebijakan strategis PJJI Armalah 
di tingkat cabang. 
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b) Menetapkan pola pengelolahan kebijakan, program kerja dan kegiatan 
PJJI di tingkat cabang. 
c) Membentuk kelengkapan dan perangkat DPC berupa seksi-sekdi di 
tingkat cabang. 
d) Membentuk kepanitiaan, satuan tugas atau keloompok-tim kerja di 
tingkat cabang. 
e) Mengeluarkan surat mandat, surat kuasa atau surat tugas atas nama 
DPC PJJI Armalah.  
Adapun untuk kewajibannya, DPC berkewajiban sebagai berikut: 
a) Melaksanakan segala ketentuan dan kebijakan PJJI mengacu pada 
AD/ART, keputusan permusyawaratan di tingkat nasional, peraturan 
PJJI, kebijakan DPP, keputusan permusyawaratan di tingkat wilayah, 
kebijakan DPW, keputusan permusyawaratan di tingkat cabang. 
b) Menyampaikan laporan secara berkala kepada DPW 
c) Mengelola kebijakan, program kerja, dan kegiatan PJJI Armalah di 
tingkat cabang. 
H. Susunan Pengurus Dewan Pimpinan Pusat PJJI Armalah  
Susunan pengurus masing-masing tingkatan struktur organisasi PJJI 
terdiri dari: dewan Pembina, dewan Pengawas, dewan Pengurus, Ketua 
Umum, Beberapa Ketua, Sekretaris Umum, Wakil-wakil Sekretaris Umum, 
Bendahara Umum, Wakil-wakil Bendahara Umum, Wakil Ketua, Sekretaris, 
Wakil Sekretaris, Bendahara, Wakil Bendahara dan Seksi-seksi. Susunan 
pengurus tersebut disusun dalam sebuah musyawarah, baik ditingkat pusat, 
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daerah Propinsi maupun tingkat Kabupaten. Adapun susunan kepengurusan 
PJJI Armalah Yogyakarta masa bhakti 2017-2021 sebagai berikut:
9
 
Dewan Pembina dan Penasehat  : 1. Gusti Kanjeng Ratu Hemas 
             2. Ketua BPPM DIY 
          3. Hj. Fariani Syarifah, S. T. 
Dewan Pengawas    : 1. Hj. Euis Suwardi 
          2. Hj. Ken Utami 
Pengurus Harian 
Ketua Umum   : Hj. Farilina Hafsyah S. Oetoyo 
Ketua I    : Hj. Suprihati, S.E. 
Ketua II    : DR. Emy Budi Astuti, M.Pd. 
Sekretaris I    : Kartika Wulan Sari, S. E. 
Sekretaris II   : Djayem Hadi Suwarno 
Bendahara I   : Hj. Suliana Effendi 
Bendahara II   : Roesmini Soetisna Kamil 
Bidang Organisasi dan Hubungan Masyarakat 
Ketua    : Hj. Sri Hartati, Skm, M. Kes. 
Anggota    : 1. Markini 
       2. Saptini Siregar 
Bidang Pelayanan Konseling dan Pendampingan 
Ketua    : DR. Hj. Menik Ardjai 
Anggota    : 1. Endang Supodo 
       2. Afifah Dyah Kurniati 
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Bidang Sosial dan Keagamaan 
Ketua    : Dra. Hj. Paridjah Mansyur 
Anggota    : 1. Siti Imaroh 
       2. Sri Jariyah Sumiyati 
Bidang Pendidikan dan Seni Budaya 
Ketua    : Hj. Sarmini Bachrum, Bchk. 
Anggota    : 1. Pardjiati Sarju 
       2. Dra. Handri Setyani 
Bidang Pemberdayaan Ekonomi dan Koperasi 
Ketua    : Hj. Lilik A. Rahman 
Anggota    : 1. Titik Bartadi 
       2. Puji Handayani 
Ketua Umum DPD Yogyakarta  : Titik Supartinah Bartadi 
Ketua Umum DPD Sleman  : Dra. Hj. Surtilah 
Ketua Umum DPD Bantul  : Sri Subekti 
Ketua Umum DPD Purwokerto  : Anny Rusfiany RS 







I. Keanggota PJJI Armalah 
Anggota PJJI Armalah terdiri dari: 
1. Anggota Biasa yaitu ibu-ibu janda warga Negara Indonesia, baik yang 
janda karena suami meninggal maupun janda karena cerai, yang telah 
mendaftarkan diri dengan mengisi formulir dan biodata. 
2. Anggota Luar Biasa adalah anggota yang telah menikah lagi akan tetapi 
masih aktif dan menaruh perhatian terhadap kegiatan perkumpulan ini dan 
atau wanita yang tidak menikah (single parent). 
3. Anggota Kehormatan yaitu tokoh perempuan warga Negara Indonesia baik 
yang masih bersuami maupun tidak bersuami yang telah berjasa besar 
kepada organisasi ini serta mereka yang mencurahkan pikiran, waktu, 
tenaga dan lainnya untuk kemajuan organisasi yang penetapannya 
dilakukan dalam Rapat Kerja Nasional. 
Untuk bergabung dan menjadi salah satu anggota di perkumpulan PJJI 
Armalah harus melakukan pendaftaran sebagai anggota terlebih dahulu. 
Berikut adalah tata caa pendaftaran anggota di perkumpulan PJJI Armalah:
10
 
1. Mengajukan permohonan menjadi anggota pada pengurus cabang disertai 
pernyataan persetujuan terhadap Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga. 
2. Apabila permohonana disetujui, maka yang bersangkutan sah berstatus 
sebagai calon anggota selama 6 (enam) bulan dengan hak dapat 
menghadiri dan mengikuti kegiatan-kegiatan PJJI yang bersifat terbuka. 
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3. Apabila selama menjadi calon anggota yang bersangkutan menunjukkan 
hal-hal yang positif, maka dapat disyahkan menjadi anggota dan 
kepadanya diberikan Kartu Tanda Anggota (KTA) PJJI yang dikeluarkan 
oleh pengurus cabang atau oleh pengurus PJJI yang lebih tinggi 
kedudukannya. 
4. Kartu tanda angota PJJI berstatus dan berlaku secara nasional 
5. Permohonana menjadi anggota dapat ditolak apabila terdapat alasan-alasan 
yang kuat secara organisatoris yang tidak bertentangan dengan Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
J. Berakhir Keanggotaan PJJI Armalah 
Keanggotaan di perkumpulan PJJI Armalah dapat berakhir karena 
suatu hal antara lain: meninggal dunia, mengundurkan diri menjadi anggota 
yang disampaikan secara tertulis kepada pengurus PJJI Armalah, menikah 
lagi, serta diberhentikan. Berakhirnya keanggotaan karena diberhentikan 
melalui beberapa tahapan. Dalam perkumpulan PJJI Armalah, pengurus dapat 
memberhentikan anggotanya dengan tata cara sebagai berikut:
11
 
1. Anggota dapat diberhentikan sementara atau diberhentikan dari 
keanggotaan karena melanggar AD/ART serta peraturan-peraturan 
organisasi dengan sengaja dan/ atau tidak menjalankan kewajibannya 
sebagai anggota dan mencemarkan kehormatan dan merusak nama baik 
PJJI Armalah. 
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2. Sebelum diberhentikan angota bersangkutan diberi peringatan tertulis 3 
(tiga) kali oleh pengurus PJJI Armalah dengan tenggang waktu 
pengeluaran peringatan pertama ke peringatan berikutnya sekurang-
kurangnya1 (satu) bulan. 
3. Apabila dalam waktu 1 bulan setelah peringatan terakhir tidak 
diperhatikan, maka yang bersangkutan dapat diberhentikan sementara 
selama 3 bulan. 
4. Bilamana dalam jangka waktu pemberhentian sementara tidak melakukan 
klarifikasi, maka status keanggotaan gugur dengan sendirinya. 
5. Surat pemberhentian sebagai anggota, diterbitkan atas dasar keputusan 
rapat Pleno pengurus PJJI Armalah di mana yang bersangkutan mendaftar 
sebagai anggota. 
6. Dalam hal seorang anggota yang menjabat jabatan tertentu dalam struktur 
organisasi PJJI Armalah, maka keputusan pemberhentian sementara atau 
pemberhentian ditetapkan oleh pengurus pusat berdasarkan keputusan 
rapat Pleno pengurus pusat.  
7. Anggota yang diberhentikan sementara atau diberhentikan dapat membela 
diri dengan mengajukan permohonan peninjauan kembali atas keputusan 
tersebut kepada pengurus pusat dan selanjutnya rapat Pleno pengurus 




K. Hak dan Kewajiban Anggota PJJI Armalah 
1. Hak Anggota PJII Armalah 
a) Memilih dan dipilih 
b) Ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 
organisasi, 
c) Berbicara serta mempunyai hak suara 
d) Memperoleh perlakuan yang sama dari organisasi 
e) Menghadiri permusyawaratan, pengemukakan pendapat, mengajukan 
pertanyaan memberikan usul dan saran 
f) Hak-hak lain yang diatur dalam peraturan PJJI 
2. Kewajiban Anggota PJII Armalah 
a) Mentaati Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Peraturan PJJI 
dan keputusan-keputusan PJJI lainnya 
b) Menjunjung tinggi nama baik organisasi, memahami, mentaati, dan 
mengamalkan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Kode etik 
dan peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh organisasi serta 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
c) Memberikan sumbangan moril maupun materiil kepada organisasi 
d) Membantu dan menolong sesama anggota 
e) Berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program organisasi ini 
f) Memupuk silaturrahmi, solidaritas dan kerjasan antar anggota 
g) Membayar iuran yang diwajibkan organisasi. 
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L. Pendanaan Perkumpulan PJJI Armalah 
Dalam  hal pendanaan, sesuai dengan tujuan dari perkumpulan PJJI 
Armalah ini, para anggota menunjukkan sikap kemandiriannya, baik terhadap 
diri sendiri maupun perkumpulan yang dijalankan. Sebagaimana sebuah 
oraganisasi yang tidak terlepas dari dukungan dana, perkumpulan PJJI 
Armalah mengumpulkan dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan-
kegiatannya dengan cara sebagai berikut:
12
 
1. Bantuan Yayasan Armalah 
2. Iuran dan sumbangan anggota 
3. Donator 
4. Sumbangan yang tidak mengikat 
5. Usaha-usaha lain yang sah dan halal yang tidak bertentangan dengan azas 
dan tujuan perkumpulan ini  
M. Karakteristik Janda PJJI Armalah 
Persaudaraan Janda-Janda Indonesia (PJII) Armalah adalah sebuah 
organisasi yang diperlukan keberadaannya untuk membantu mewujudkan 
aktualisasi tempat berkumpulnya para janda. Kata “Armalah” yang digunakan 
dalam organisasi tersebut mempunyai arti “janda” yaitu wanita yang 
ditinggalkan suami (cerai atau mati). Dalam penerimaan anggotanya, 
organisasi ini tidak memandang perdedaan agama, suku, tingkat pendidikan, 
ekonomi maupun status sosial lainnya. Sehingga setiap janda mempunyai 
peluang untuk menjadi anggota PJJI Armalah dengan berbagai sifat karakter 
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ibu-ibu yang unik serta segala permasalahan yang beraneka ragam. Sebagian 
besar anggota perkumpulan PJJI Armalah terdiri dari janda karena kematian 
dengan rata-rata usia di atas 50 tahun.  
“Asal mula didirikannya perkumpulan PJJI Armalah ini 
adalah karena setiap hari banyak para ibu-ibu janda yang 
memerlukan bantuan hukum. Mereka setiap hati bertemu daan 
sering bercerita tentang masalah mereka, dengan mereka bercerita 
mereka merasa bebannya sedikit berkurang dan mereka merasa ada 
yang mendengarkan serta mengalami hal sama seperti dirinya. Dari 
situ mereka sering melakukan pertemuan sampai terbentuklah 
perkumpulan ini. Dan sekarang anggotanya sudah banyak mbak. 
Anggota PJJI Armalah ini berbagai kalangan mbak, ada yang dari 
perekonomian rendah sampai kelas atas. Dan juga ada yang 
beragama Islam ada juga yang non Islam. Kami tidak membeda-
bedakan, semua janda yang berada di Yogyakarta bisa bergabung 
di perkumpulan ini”.13 
 
Berdasarkan penjelasan Ibu SH, untuk menjadi anggota di 
perkumpulan PJJI Amalah tidak membutuhkan kriteria ataupun 
persyaratan yang dapat memberatkan bagi calon anggota. Dengan 
demikian semua wanita yang berstatus janda baik janda perceraian ataupun 
kematian mendapat kesempatan untuk menjadi anggota perkumpulan PJJI 
Armalah. Selain itu, anggota PJJI Armalah berasal dari berbagai golongan 
baik dari segi ekonomi maupun agama. Sedangkan kegiatan yang diadakan 
bertujuan untuk menjalin hubungan sosial dengan sesama serta 
mempererat persaudaraan diantara janda-janda. Dengan adanya 
perkumpulan ini membuat para janda merasa dibutuhkan dan diterima 
serta memberikan dampak positif bagi diri janda tersebut.  
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BAB III 
FUNGSI AGIL PADA JANDA DI PERKUMPULAN PERSAUDARAAN 
JANDA-JANDA INDONESIA (PJJI) ARMALAH CABANG KOTA 
YOGYAKARTA  
(Analisis Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons) 
A. Gambaran Umum Janda di Perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda 
Indonesia (PJJI) Armalah Cabang Kota Yogyakarta 
Gambaran umum berisi mengenai fenomena janda di perkumpulan 
PJJI Armalah. Melalui gambaran ini akan diketahui  adanya kondisi tertentu 
yang menjadi masalah bagi para janda. Kemudian akan dijelaskan pula unsur 
yang melatarbelakangi masalah yang dihadapi janda tersebut. Penjelasannya 
sebagai berikut:  
1. Kondisi Janda di perkumpulan PJJI Armalah 
 
Persaudaraan Janda-Janda Indonesia (PJII) Armalah adalah sebuah 
organisasi/lembaga yang diperlukan keberadaannya untuk membantu 
mewujudkan aktualisasi tempat berkumpulnya para janda. Janda adalah 
seorang wanita yang telah diceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya. 
Bagi sebagian wanita, status janda merupakan sebuah aib atau masalah 
dalam kehidupannya. Mereka akan terpuruk dan berhenti menjalani 
kehidupannya. Sebagian lain dari mereka akan berusaha menjalankan 
kehidupannya. Mereka akan melakukan penyesuaian diri dengan status 
barunya. Seorang wanita di dalam keluarga yang pada awalnya berperan 
sebagai seorang ibu untuk anaknya, setelah menjanda mereka akan 
mendapatkan peran ganda yaitu sebagai ibu sekaligus ayah. Selain itu 
mereka akan menjadi pencari nafkah tambahan untuk keluarganya, 
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dikarenakan suami yang sebagai tulang punggung keluarganya telah tidak 
ada.   
Perubahan ini akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam 
keluarga wanita janda. Hal ini memaksa mereka harus melakukan adaptasi 
dengan kehidupan baru mereka. Di mana masih banyak masyarakat yang 
menganggap negatif wanita janda. Hal ini sesuai dengan penjelasan Ibu 
(SH) sebagai berikut: 
“Janda memang biasa dipandang negatif mbak di 
masyarakat, mereka harus menjaga tingkah lakunya, kadang kalau 
janda keluar rumah akan dianggap melakukan hal yang nggak 
bener. Tetapi Alhamdulillah, dengan adanya perkumpulan 
Persaudaraan Janda-Janda Indonesia (PJJI) Armalah saya berharap 
menghilangkan pandangan negatif tersebut, karena kan tidak 
semua janda itu sama mbak. Selain itu, juga pengaruh dari 
lingkungan tempat tinggalnya juga yang kadang membuat janda 
dinilai negatif.”1 
   
Perkumpulan Persaudaraan Janda-Janda Indonesia (PJJI) Armalah 
merupakan wadah yang bertujuan untuk memberikan tempat bagi pada 
janda membagi masalah dan kesendirian mereka dengan cara mengikuti 
berbagai kegiatan ada di PJJI Armalah. Masalah yang dihadapi ibu-ibu 
janda membuatnya berada dalam kondisi rentan. Kondisi tersebut bukan 
hanya disebabkan oleh status janda, melainkan juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar. Lingkungan yang buruk akan membuat wanita janda 
semakin terlihat negatif dipandangan masyarakat apabila tidak diimbangi 
dengan pemahaman nilai dan norma yang kuat. Selain itu, dengan adanya 
perkumpulan PJJI Armalah ini para janda akan merasa lebih diterima dan 
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nyaman bersama dengan wanita yang berstatus sama (janda). Mereka akan 
berbagi suka dan duka bersama. Dengan begitu mereka akan merasakan 
penerimaan terhadap dirinya.  
Selain itu, kegiatan yang diadakan di perkumpulan PJJI Armalah 
juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas keagamaan para anggotanya 
dengan mengadakan pengajian atau kajian tentang keagamaan lainnya. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan ketenangan dan kesabaran 
dalam menghadapi masalah serta memberikan batasan-batasan dalam 
bertindak. Dengan pemahaman agama yang bagus akan mengurangi 
masalah atau kerentanan yang ada. Hal ini sesuai dengan penjelasan Ibu 
SH, sebagai berikut:  
“Janda di sini insya’allah agamanya bagus-bagus mbak, 
soalnya setiap ada kegiatan kita selalu membiasakan mengawalinya 
dengan berdoa sesuai kepercayaan masing-masing mbak. Saya juga 
percaya kalau kita agamanya bagus walaupun kita janda 
masyarakat akan menghormati kita dan tidak memandang rendah 
pada kita. Karena agama itu salah satu pedoman hidup umat. Maka 
di perkumpulan ini, semua ibu-ibu ditekankan untuk selalu 
mendekatkan diri kepada Allah swt serta menjaga nama baik 
keluarga baik di dalam ataupun di luar masyarakat. Selain kegiatan 
keagamaan, kami selalu memberi dukungan kepada ibu-ibu yang  
membuka usaha seperti halnya usaha makanan, batik, atau usaha 
yang lainnya. Setiap pertemuan rutin, kami memberikan 
kesempatan kepada para ibu-ibu untuk memasarkan usahanya 
tersebut kepada anggota lain. kalau untuk saya sendiri mbak, saya 
sering keluar rumah dengan mengajak ibu janda lain yang ada di 
lingkungan rumah saya. Masyarakat pasti menganggap kalau kita 
mau pergi ke pengajian atau kajian gitu mbak”.2 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
pandangan negatif  masyarakat dapat berubah terhadap para kaum janda. 
Hal ini dapat dilihat dari anggapan masyarakat terhadap ibu SH, di mana 
mereka selalu berpikiran positif apabila ibu SH keluar dari rumah. 
Masyarakat beranggapan bahwa setiap ibu SH keluar rumah akan 
menghadiri pengajian atau kegiatan lainnya. Selain bidang keagamaan 
yang ditingkatkan, perkumpulan PJJI Armalah ini juga memberikan 
kesempatan kepada ibu-ibu janda yang mau berwirausaha. Perkumpulan 
ini memberikan dukungan kepada para anggotanya yang berkeinginan 
untuk membuka usaha. Dengan membuka sebuah usaha bisa membantu 
mengurangi masalah perekonomian ibu-ibu janda serta menjadikan mereka 
mandiri.  
Hal tersebut senada dengan yang dikatakan Ibu LH, dalam 
pernyataannya sebagai berikut: 
“Saya bangga dengan adanya semangat ibu-ibu untuk 
membuka usaha sendiri mbak. Setidaknya dengan itu dapat 
membantu keuangan keluarga. Selain itu, kalau kita sibuk dengan 
kegiatan maka kita akan merasa senang dan melupakan masalah 
walaupun sebentar. Saya sangat mendukung bila ibu-ibu anggota 
PJJI Armalah masih semangat untuk berkarya seperti jualan 
makanan (ketring), membuat tas/dompet, ada juga yang menjual 
pewangi pakaian, dll. Semua itu untuk kebaikan para anggota 
sendiri”.3 
 
Semua hal yang dilakukan ibu-ibu janda di perkumpulan PJJI 
Armalah merupakan sebuah proses yang harus dilaluinya untuk bangkit 
dari kerentanan/masalah-masalah yang dihadapi. Dalam proses tersebut, 
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masing-masing individu mengalami proses bangkit yang berbeda. Hal ini 
terjadi karena adanya dukungan dari keluarga, teman dan lingkungan 
sekitarnya. Dukungan tersebut memberikan motivasi dalam diri janda 
untuk berubah dan bangkit dari keterpurukan dan menghadapi masalah-
masalah agar dapat menjalani kehidupannya dengan baik.  
Perkumpulan PJJI Armalah merupakan salah satu perkumpulan 
yang memberikan dukungan kepada ibu-ibu janda untuk bangkit dari 
keterpurukan dan kerentanannya. Seperti yang telah dijelaskan di atas, 
bentuk dukungan yang diberikan adalah berupa nasehat, semangat, dan 
kepedulian kepada sesama janda yang ditunjukkan oleh sesama anggota 
perkumpulan PJJI Armalah. Selain itu, dengan adanya kebersamaan disaat 
senang dan duka di perkumpulan PJJI Armalah merupakan sebuah 
dukungan lain yang menjadikan para janda menjadi kuat dan tangguh.   
2. Masalah-Masalah Umum yang  dialami Janda di perkumpulan PJJI 
Armalah 
 
Dalam Elizabeth B. Hurlock, secara umum terdapat 6 maslaah 
yang dihadapi kaum janda diantaranya adalah masalah ekonomi, masalah 




Dari semua masalah umum tersebut, masalah ekonomi yang sering 
terjadi pada semua individu terlebih lagi bagi para janda, di mana mereka 
tidak lagi mempunyai sosok yang memberikan nafkah kepadanya. Dengan 
kondisi perekonomian yang sedang akan membuat para janda semakin 
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terpuruk dalam hal ekonomi. Pasalnya mereka akan bekerja lebih baik 
dibandingkan dengan wanita yang berstatus menikah. Permasalahan 
ekonomi yang dialaminya akan semakin meningkat seiring meningkat 
kebutuhan hidup.  
Kebutuhan hidup janda dapat dilihat dari tanggungan yang harus 
dibiayai dalam keluarganya. karena selain untuk menmenuhi kebutuhan 
pribadi, mereka harus mencukupi kebutuhan semua anggota keluarga 
seperti anak dan keperluan lainnya. Hal ini senada pernyataan Ibu SH 
sebagai berikut:  
“Masalah para ibu-ibu di sini kebanyakan disebabkan 
karena kondisi perekonomian, tanggunggan dalam keluarganya 
seperti anak/ anggota keluarga lain dll. Tapi yang paling 
berpengaruh adalah perekonomiannya mbak. Karena dengan 
perekonomian yang rendah mereka tidak bisa mengikuti 
berbagai kegiatan sosial di masyarakat dan akan kesuliltan 
untuk menanggung semua kebutuhan keluarganya. Trus 
pendidikan dan ketrampilan ibu janda juga mempengaruhi 
kerentanan. Biasanya janda dengan pendidikan dan ketrampilan 
rendah akan susah mencari nafkah/kerja ”.5 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa salah 
satu masalah yang mempengaruhi kondisi para janda adalah ekonomi, dan 
tanggungan keluarga. Masalah ekonomi dan tanggungan keluarga lebih  
banyak mempengaruhi kondisi janda dibandingkan dengan masalah 
lainnya. Hal ini disebabkan bahwa kehidupan janda sangat dipengaruhi 
oleh tingkat perekonomiannya. Dengan tingkat ekonomi yang tinggi, janda 
dapat menjalani kehidupan sosial. Selain itu janda dengan kehidupan 
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ekonomi yang tinggi (kaya) akan mudah diterima oleh masyarakat 
daripada janda dengan ekonomi rendah (miskin). 
Selanjutnya sebagai makhluk sosial, kita tidak dapat melepaskan 
diri dari kehidupan sosial yang ada di masyarakat. Begitu halnya wanita 
janda, mereka akan membutuhkan kehidupan sosial sebagimana wanita 
lain. Akan tetapi dengan status janda, apabila mereka tidak dapat 
mempertahankan posisinya di lingkungan sosial maka secara perlahan 
mereka akan tersisih. Selain masalah ekonomi, masalah juga ditimbulkan 
dari masyarakat sendiri. Masyarakat yang masih menganggap status janda 
negatif akan menghindari janda. Hal ini akan berbeda apabila janda 
tersebut mempunyai kehidupan ekonomi yang stabil. Dengan 
perekonomian yang stabil akan memudahkan kehidupan sosial wanita 
janda tersebut. Oleh karena itu, masalah ekonomi yang dihadapi janda 
sangat mempengaruhi masalah-maslaah sosial yang terjadi. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu PS sebagai berikut: 
“Masih banyak sikap masyarakat yang sepertinya 
mengucilkan janda. Tapi kan tidak semua janda itu dikucilkan 
mbak. Kalau jandanya kaya atau semasa hidup suaminya punya 
kedudukan di masyarakat pasti masyarakat segan. Tapi ya itu 
masalah yang kadang juga timbul dari masyarakat sekitarnya 
sendiri. Semisal Janda yang  tempat tinggalnya dekat dengan 
tempat wisata dan dia membuka warung kopi atau penginapan, 
maka masyarakat sekitar akan menilai hal tersebut negatif 
mbak”.6 
 
                                                          
6
  Wawancara dengan Ibu PS, pada tanggal 5 Maret 2018.. 
 69 
Pernyataan di atas, senada dengan pernyataan Ibu SH yang 
menyatakan sebagai berikut: 
“Sebenarnya anggota di sini banyak mbak, tapi ya itu, 
kalau pas ada perkumpulan jarang ada yang ikut. Kendalanya 
itu transportasi sama perekonomiannya. Karena anggota di 
perkumpulan ini juga banyak yang perekonomiaanya 
menengah kebawah, artinya nggak semuanya kaya mbak. 
Banyak ibu para janda itu yang sangat ingin mengikuti kegiatan 
tapi karena tidak ada kendaraan atau karena nggak ada yang 
ngantar jadi banyak yang nggak ikut kegiatannya”7 
 
Sebagaimana yang diungkapkan Ibu PS bahwa bagi seorang janda 
masalah dan tekanan yang muncul bukan berasal dari faktor ekonomi dan 
tanggungan dalam keluarga, melainkan masalah juga timbul dari 
masyarakat dilingkungan janda tersebut.  
Dari pemaparan di atas, masalah utama yang mempengaruhi 
kondisi sosial janda di perkumpulan PJJI Armalah adalah masalah 
ekonomi dan masalah sosial. Selain itu, tanggungan keluarga juga turut 
mempengaruhi kondisi kerentanan janda. Semakin besar tanggungan 
keluarga, maka kebutuhan ekonomi akan semakin meningkat dan hal ini 
akan menimbulkan masalah sosial pada sebagian janda.  
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi rentan 
yang terjadi pada janda di perkumpulan PJJI Armalah lebih disebabkan 
oleh masalah ekonomi. Di mana maslaah ekonomi tersebut mempengaruhi 
masalah-masalah lain, seperti halnya masalah sosial janda. Dengan 
demikian dibutuhkan penyesuaian (perilaku, sifat, gaya hidup, sikap) dari 
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dalam diri janda tersebut dalam rangka mengatasi masalah atau kesulitan 
yang dihadapi dilingkungan sekitarnya.  
B. Fungsi-Fungsi Skema AGIL Pada Janda di Perkumpulan PJJI Armalah 
Cabang Kota Yogyakarta 
Sebagai seorang janda, wanita tersebut dituntut untuk bisa melakukan 
adaptasi dan melanjutkan kehidupannya tanpa seorang suami disampingnya, 
seperti halnya mencari nafkah, mengurus anak-anak mereka akan 
melakukannya sendiri. Hal tersebut membutuhkan penyesuaian diri dalam diri 
wanita tersebut.   
Kondisi yang dialami janda akibat ditinggal suami sesuai dengan 
pendapat Parsons mengenai fungsionalisme structural atau dikenal dengan 
AGIL, di mana pendapat tersebut memandang masyarakat/ keluarga 
merupakan sebuah sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 
berhubungan satu sama lainnya, apabila salah sau bagian hilang maka bagian 
yang lain tidak dapat berfungsi dengan baik. Hal ini akan menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam keluarga tersebut. Ketidakseimbangan yang terjadi 
akan memunculkan masalah-masalah sosial yang berpengaruh terhadap 
kerentanan sosial yang dialami.  
Dalam hal pemenuhan kebutuhan demi mempertahankan keluarga 
janda anggota perkumpulan PJJI Armalah, apabila dikaji menggunakan skema 




a) Adaptasi (Adaptation) 
Salah satu penyesuaian yang dilakukan wanita janda adalah dalam 
bidang sosial dan ekonomi. Di mana dalam bidang ekonomi mereka yang 
dulunya seorang ibu rumah tangga biasa akan mulai bekerja demi 
kebutuhan dan pengeluaran setiap harinya. Misalnya yang terjadi pada Ibu 
MN (janda cerai) yang sekarang membuka usaha catering sepeninggalan 
suaminya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan anaknya. Meskipun 
pendapatan yang dihasilkan tidak besar, Ibu MN tetap menjalankan 
usahanya tersebut agar bisa memuhi kebutuhan hidup keluarganya.
8
 Proses 
adaptasi ekonomi ini juga ditunjukkan oleh Ibu SJ sebagai janda yang 
ditinggal meninggal. Ibu SJ bekerja sebagai buruh di rumah orang lain 
demi untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
9
  
Dalam bidang sosial, adaptasi yang dilakukan seorang janda yaitu 
mereka harus menyesuaikan antara peran domestik dan publik, di mana 
peran publik biasanya dijalankan oleh seorang suami. Maka dengan status 
janda tersebut selain melaksanakan peran domestik yaitu mengurus rumah 
tangga dan anak-anaknya, mereka harus menjalankan peran publik yaitu 
menjalin hubungan yang baik dengan keluarga dan masyarakat sekitarnya. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu SH sebagai berikut: 
“…kalau dalam keluarga saya selalu memposisikan diri 
sebagai teman untuk anak-anak saya mbak. Karena saya 
mempunyai anak laki-laki semua, jadi saya membuat agar 
anaksaya nyaman untuk menceritakan masalah ada hal-hal dengan 
saya mbak. Karena saya janda dan anak-anak tidak mendapatkan 
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sosok ayah, jadinya saya berusaha sebaik mungkin untuk agar anak 
merasa nyaman kalau cerita masalahnya kepada saya. Kalau 
masalah di masyarakat, karena suami saya dulu salah satu anggota 
masayarakat yang disegani, jadi walaupun dengan status janda saya 
tetap mendapatkan nama baik di lingkungan masyarakat. Kalau ada 
acara di masyarakat saya selalu diberitahu dahulu. Jadinya 
sekarang yang menjalankan kalau ada kegiatan-kegiatan di 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang janda 
mampu melakukan adaptasi dengan kondisi sosial yang sedang terjadi 
yaitu dengan status janda. Para janda yang menjalankan peran ganda 
dalam keluarga dan masyarakat, mereka mampu memenuhi kebutuhan 
keluarganya. Hal ini terbukti dari usaha yang dilakukan para janda yaitu 
membuka usaha catering dan bekerja sebagai buruh demi memenuhi 
kebutuhan dan kelangsungan hidup keluarganya. Sebagai seorang pendidik 
bagi anak-anaknya, mereka memposisikan dirinya sebagai teman untuk 
anak-anak demi membuatnya merasa nyaman sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Ibu SH.  
Selain mereka menjalankan peranan dalam keluarga dengan baik, 
mereka tetap menjalankan peranan sebagai makhluk sosial dengan baik 
yaitu dengan cara mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan di 
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya.  
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b) Pencapaian Tujuan (Goal Attaiment) 
Seorang wanita janda yang harus menjani kehidupannya sendiri 
setelah kepergian suaminya, di mana mereka akan mengalami banyak 
perubahan dalam kehidupannya. Diantaranya adalah peran sebagai 
pengasuh, pendidikan anak dan pencari nafkah akan berada dipundaknya. 
Dalam upaya pemenuhan terhadap tanggung jawab tersebut, mereka selalu 
melihat tujuan yang akan dicapainya yaitu untuk mempertahankan 
keberlangsungan hidupnya dan  keluargaanya. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu SH, sepeninggalan 
suaminya ia mengurus semua kebutuhan rumah tangganya. Ibu SH 
memposisikan dirinya sebagai orang tua tunggal yang kuat dan tangguh 
kepada anak-anak. Ibu SH dapat berperan sebagai ayah sekaligus ibu 
untuk anak-anaknya. Selain itu, ia juga selalu menjaga nama baik keluarga 
yang telah menjadi tugasnya setelah kepergian suami dan menjaga 
hubungan baik dengan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. 
Semua itu, ia lakukan dalam rangka mencapai tujuan hidupnya.  
Selain Ibu SH, Ibu MN yang merupakan salah satu janda karena 
perceraian, dia memposisikan dirinya di masyarakat dengan dengan 
memberi kesan baik terhadap dirinya. Dalam hal ini, karena wanita janda 
karena perceraikan akan mengalami masalah sosial lebih sulit 
dibandingkan dengan wanita janda karena kematian. Janda karena 
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Dengan pandangan tersebut, tujuan para janda selain untuk 
mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan keluarganya, mereka 
juga bertujuan agar dapat diterima dalam lingkungan masyarakat tempat 
tinggalnya.  
c) Integrasi (Intergration) 
Proses integrasi harus berjalan saling berhubungan antar satu dan 
lainnya. Dalam kerentanan yang dihadapi wanita janda, proses integrasi 
terlihat dari usaha yang dilakukan untuk dapat keluar dari masalah 
tersebut. Seorang wanita janda merupakan wanita yang tangguh dan kuat 
sehingga mereka akan melakukan apa saja untuk membuat keluarganya 
hidup bahagia.  
Dalam sebuah keluarga, dukungan dan semangat dari keluarga 
akan menjadikan para janda lebih kuat dalam menghadapi masalah 
hidupnya. Selain itu, dalam hal mencari nafkah, seorang janda akan 
bekerja keras demi memenuhi semua kebutuhan anak-anaknya. Mereka 
akan melakukan yang terbaik demi kehidupan anak-anaknya, karena 
setelah kepergian suami, maka semangat dan tujuan hidupnya yaitu ketika 
mereka melihat anak dan keluarganya sukses. Hal ini sesuai dengan yang 
dilakukan oleh para janda yaitu ibu MN dan ibu SJ yang tetap bekerja 
keras demi memenuhi kebutuhan ekonomi anak-anak dan keluaraganya. 
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Dalam hal pemenuhan ekonomi, selain ibu yang bekerja mencari 
nafkah, seorang anak yang telah dewasa dan bekerja ikut membantu atau 
mengurangi beban perekonomian keluarga. Sedangkan bagi anak yang 
masih sekolah mereka akan belajar dengan giat agar tidak mengecewakan 
orang tua dan keluarganya. Hal ini sesuai dengan pemaparan ibu SH 
sebagai berikut: 
“….. alhamdulillah anak saya yang pertama sudah bekerja 
mbak dan ikut membantu membiayai sekolah adiknya, yaa 
walaupun untuk uang makan aja. Kalau anak saya yang masih 
kuliah, sebenarnya saya tidak melarangnya bekerja, asalkan dia 
bisa membagi waktu dan tidak melupakan kuliahnya. Anak saya 
yang masih kuliah itu dekat sama saya, dia sering cerita seputar 
kuliahnya seperti tugas dll
12”. 
Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan ibu MN sebagai 
berikut: 
“…..selain aku yang bekerja, anak saya yang sudah bekerja 
juga kadang membantu mengirim uang kepada saya mbak, untuk 
membantu perekonomian kelaurga saya. Anak saya mengirim uang 
nya setiap bulan mbak, jadi yaaa kalau pas usaha catering saya pas 
sepi itu bisa buat bantu kebutuhan sehari-hari kelaurga saya
13”. 
Selain dalam keluarga, peran sosial janda anggota perkumpulan 
PJJI Armalah dapat dilihat dari bentuk tanggung jawab dan kepedulian 
para anggota janda pada perkumpulan PJJI Armalah tersebut. Salah satu 
bentuk kepedulian tersebut dapat dilihat melalui partisipasi para anggota 
janda terhadap setiap kegiatan yang diadakan dalam perkumpulan PJJI 
Armalah. Selain itu, juga tercermin dalam sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan para anggota janda kepada anggota lainnya. Para anggota 
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janda saling memberikan kekuatan berupa motivvasi kepada anggota janda 
lainnya demi tercapainya tujuan dari perkumpulan PJJI Armalah tersebut.  
Selanjutnya sebagaimana yang telah dijelaskan Ibu SH sebagai 
berikut: 
“…..karena anggota perkumpulan PJJI Armalah ini dari 
berbagai kalangan, ada beberapa perbedaan yang terjadi. Trus 
kalau masalah kehadiran dalam kegiatan yang diadakan di 
perkumpulan ini, kita tidak memaksakan semua anggota harus 
hadir, tetapi itu kesadaran diri sendiri mbak. Karena saya juga 
memahami mungkin ada keperluan lain yang lebih penting. 
Pertemuan yang diadakan disini kan 1 bulan sekali ya mbak, itu 
juga bertujuan untuk mengakrabkan para anggota baru atau 
anggota lama yang baru kenal, dengan begitu akan membuat 
sesama anggota nyaman
14”. 
Dalam hal ini, Ibu SH sebagai ketua pada perkumpulan PJJI 
Armalah menyiapkan segala kebutuhan dan memastikan setiap acara 
berjalan dengan lancara dan baik mulai dari menyiapkan surat undangan, 
mengirim surat undangan, serta persiapan-persiapan lain yang dibutuhkan. 
Selain itu, ibu SJ sebagai anggota perkumpulan PJJI Armalah selalu 
menjalankan kewajibannya dengan baik, yaitu salah satunya dengan 
berusaha mengikuti atau berpartisipasi secara aktif dalam semua kegiatan 
yang diadakan di perkumpulan PJJI Armalah tersebut. Hal ini 
sebagaimana pernyataan Ibu SJ sebagai berikut: 
“……kalau ada acara di perkumpulan PJJI Armalah saya 
selalu berusaha untuk datang mbak, selain untuk mengikuti 
kegiatan tersebut saya juga dapat belajar hal baru baik itu dari 
kegiatannya atau dari para anggota lain.  
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Selain peran sosial dalam perkumpulan PJJI Armalah, seorang 
janda yang merupakan salah satu bagian dari masyarakat tempat 
tinggalnya juga berkewajiban melakukan atau menjalankan peran dalam 
lingkungan masyarakat tersebut. Wanita janda tersebut menjalankan 
perannya sebagai anggota masyarakat dengan baik. Sebagaimana yang 
dijelaskan ibu SJ yaitu: 
“…..kalau ada kegiatan di lingkungan masyarakat sekitar 
yang berhubungan tentang kegiatan tenaga seperti kerja bakti atau 
bersih-bersih lingkungan menjelang agustusan, biasanya saya 
karena kesibukan dan karena saya perempuan, maka saya cukup 
memberikan bantuan  konsumsi atau hanya sekedar minum gitu 
mbak
15”. 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa sebagai seorang janda 
ibu SJ tetap menjalankan perannya dalam masyarakat dengan cara 
mematuhi dan ikut berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. Hal ini 
terbukti karena dengan adanya kegiatan seperti kerja bakti atau bersih-
bersih lingkungan menjelang perayaan agustusan, ibu SJ ikut 
berpartisipasi dengan cara menyediakan konsumsi atau membayar uang 
iuran kebersihan lingkungan.  
Dengan demikian, seorang wanita janda anggota perkumpulan PJJI 
Armalah tetap dapat menjalankan perannya baik peran dalam keluarga, 
perkumpulan PJJI Armalah, maupun di lingkungan masyarakat. Sehingga 
janda anggota perkumpulan PJJI Armalah tetap bisa menjalankan dan 
mempertahankan kelangsungan hidupnya di lingkungan sosialnya.  
d) Pemeliharaan Pola (Latency) 
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Pemeliharaan pola dan motivasi sangat dibutuhkan agar wanita 
janda dapat lebih semangat dan kuat secara terus menerus. Motivasi di sini 
berasal dari dukungan orang-orang terdekat, lingkungan tinggal yang 
selalu menemani dan memberikan dorongan sehingga wanita janda tidak 
terpuruk dengan statusnya. Hal ini sejalan dengan yang dialami Ibu SH 
yang sekarang telah bergabung dengan perkumpulan PJJI Armalah. Ibu 
SH menyatakan dengan bergabung di perkumpulan ini telah memberikan 
banyak pengalaman dan motivasi yang didapatkan dari anggota lainnya. 
Para janda di perkumpulan tersebut saling berbagi kebahagiaan dan 
kesedihan bersama. Mereka saling mendengarkan dan memberi semangat 
kepada anggota lainnya, sehingga membuat para anggota merasa tentram 
dan lebih diterima di lingkungan sosialnya, khususnya dalam lingkungan 
perkumpulan PJJI Armalah.  
Selain motivasi, dalam perkumpulan PJJI Armalah setiap anggota 
janda bertanggungjawab untuk menjaga dan mempertahankan nama baik 
perkumpulan yang dapat dilihat dari tindakan dan sikap anggota janda 
yang ditunjukkan diluar lingkungan perkumpulan PJJI Armalah. 
Sebagaimana yang dijelaskan ibu MN yaitu: 
“….karena saya anggota perkumpulan PJJI Armalah, selain 
nama baik saya dan keluarga saya juga membawa nama baik 
lembaga ini. Jadi yaa saya tidak bisa seenaknya sendiri mbak. 
Apalagi saya statusnya janda mbak. Masyarakat masih sangat 
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Sedangkan dalam sebuah masyarakat, kondisi lingkungan 
masyarakat tersebut sangat menentukan keadaan janda. Janda dengan 
lingkungan masyarakat yang agamis akan cenderung memperoleh respon 
positif dari masyarakat, walaupun janda tersebut sering melakukan 
kegiatan diluar rumah. Berbeda dengan janda yang tinggal di lingkungan 
masyarakat biasa, dalam hal ini kurang pemahaman agama, maka akan 
cederung lebih negatif. Dengan demikian, seorang janda harus bisa 
memilih dan menjalankan kehidupan yang lebih baik. Hal ini senada 
dengan pernyataan Ibu SH sebagai berikut: 
“...kalau di daerah lingkungan saya tinggal, masyarakatnya 
tidak memandang janda itu negatif. Malah yaaa mbak  kalau saya 
pergi dengan mengajak ibu-ibu janda lainnya, masyarakat pasti 
beranggapan kalau saya dan ibu janda lainnya itu pergi. Tapi ada 
janda yang lingkungannya kurang baik dan itu membawa pengaruh 
yang kurang baik juga unntuk janda tersebut. Saya tau sendiri, ada 
janda yang sangat menjaga jarak pertemanan dengan laki-laki lain.  
 
Dari pernyataan di atas, seorang janda anggota perkumpulan PJJI 
Armalah yang tinggal di lingkungan masyarakat juga menjalankan dan 
bersikap sesuai dengan aturan dan norma yang ada di masyarakat demi 
menjaga nama baik dirinya dan keluarganya. Salah satu tindakan yang 
dilakukan adalah wanita janda membatasi diri dalam hal pertemanan 
dengan lawan jenis. 
   
 
